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LAMPIRAN 1 

PERHITUNGAN NILAI GIZI BAHAN MAKANAN 

 

Perhitungan nilai gizi makanan tinggi kolesterol yang diberikan kepada 

mencit (Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI, 1981): 

 1 kg tepung terigu  365 kkal/ 100 gram 

1 𝑘𝑔 ×
365 𝑘𝑘𝑎𝑙

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 1.000 𝑔𝑟𝑎𝑚 ×

365 𝑘𝑘𝑎𝑙

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 3.650 𝑘𝑘𝑎𝑙 

 0,5 kg pelet lele  3.200 kkal/ kg 

0,5 𝑘𝑔 × 3.200
𝑘𝑘𝑎𝑙

𝑘𝑔
= 1.600 𝑘𝑘𝑎𝑙 

 1,5 kg pur  3.200 kkal/ kg 

1,5 𝑘𝑔 × 3.200
𝑘𝑘𝑎𝑙

𝑘𝑔
= 4.800 𝑘𝑘𝑎𝑙 

 2 kg lemak kambing  630 kkal/ 100 gram  

2 𝑘𝑔 ×
630 𝑘𝑘𝑎𝑙

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 2.000𝑔𝑟𝑎𝑚 ×

630𝑘𝑘𝑎𝑙

100𝑔𝑟𝑎𝑚
= 12.600 𝑘𝑘𝑎𝑙 

 10 butir kuning telur bebek (3 butir = 100 gram) 398 kkal/ 100 gram

  

330 𝑔𝑟𝑎𝑚 ×
398 𝑘𝑘𝑎𝑙

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 12.600 𝑘𝑘𝑎𝑙 

 1 kg mentega 725 kkal/ 100 gram  

1 𝑘𝑔 ×
725𝑘𝑘𝑎𝑙

100𝑔𝑟𝑎𝑚
= 1.000 𝑔𝑟𝑎𝑚 ×

725 𝑘𝑘𝑎𝑙

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
= 7.250 𝑘𝑘𝑎𝑙 

 

Total asupan kalori tiap gram pakan tinggi kolestrol: 

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑙𝑜𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛
 

=
 3.650 +  1.600 +  4.800 +  12.600 +  1.313 +  7.250  𝑘𝑘𝑎𝑙

 1 + 0,5 +  1,5 +  2 +  0,33 +  1  𝑘𝑔
 

=
31.213 𝑘𝑘𝑎𝑙

6,33 𝑘𝑔
=

31.213 𝑘𝑘𝑎𝑙

6.330 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

= 4,931
𝑘𝑘𝑎𝑙

𝑔𝑟𝑎𝑚
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LAMPIRAN 2 

PERHITUNGAN DOSIS BAHAN UJI 

 

Berikut ini adalah perhitungan dosis bahan uji yang dipakai. Perhitungan ini 

didapatkan dari konversi dosis manusia kepada mencit dengan asumsi berat badan 

seluruh mencit adalah 20 gram (Paget & Barnes. 1964): 

1. Kontrol  negatif (akuades) 

0,2 mL/ mencit/ hari 

2. Kontrol positif (simvastatin) 

Dosis manusia (70 kg) : 10 mg / hari 

Dosis 1 mencit/ hari : 0,0026 x 10 mg/ hari = 0,026 mg/ hari 

  dalam 0,2 mL akuades 

3. Ekstrak etanol biji kedelai Detam I 

Dosis manusia : 10 mg/ kgBB/ hari 

Dosis manusia (70 kg) : 70 kg x 10 mg/ kgBB/ hari = 700 mg/ hari 

Dosis 1 mencit/ hari : 0,0026 x 700 mg/ hari = 1,82 mg/ hari 

  dalam 0,2 mL akuades 

4. Ekstrak protein biji kedelai Detam I 

Dosis manusia : 40 mg/ kgBB/ hari 

Dosis manusia (70 kg) : 70 kg x 40 mg/ kgBB/ hari = 2.800 mg/ hari 

Dosis 1 mencit/ hari : 0,0026 x 2.800 mg/ hari = 7,28 mg/ hari  

  dalam 0,2 mL akuades 

5. Fraksi etil asetat tempe kedelai Detam I 

Dosis manusia : 10 mg/ kgBB/ hari 

Dosis manusia (70 kg) : 70 kg x 10 mg/ kgBB/ hari = 700 mg/ hari 

Dosis 1 mencit/ hari : 0,0026 x 700 mg/ hari = 1,82 mg/ hari 

  dalam 0,2 mL akuades 
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LAMPIRAN 3 

CARA PEMBUATAN EKSTRAK DAN FRAKSI KEDELAI 

 

Metode ekstraksi etanol biji kedelai Detam I (Harborne, 1987) adalah sebagai 

berikut: 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 

 

Metode ekstraksi protein biji kedelai Detam I (Deak et al., 2007) adalah 

sebagai berikut: 

 100 gram tepung kedelai Detam I yang lemaknya sudah dibuang 

diekstraksi menggunakan air deionized dengan perbandingan 15:1. 

 pH diatur menjadi 8,5 dengan menambahkan 2N HCl. 

 Campuran ini diaduk dan disentrifuga pada 14000 g, 15
o
C, selama 30 

menit. 

Ekstrak etanol pekat didapat dalam bentuk cairan kental 

Bahan dipekatkan menggunakan evaporator putar pada suhu 40-45
o
C 

hingga seluruh pelarut etanol menguap 

Bahan disaring kemudian maseratnya ditampung setelah 7 hari 

Dilakukan maserasi kedua dengan cara yang sama seperti maserasi pertama 

Bahan disaring kemudian maseratnya ditampung setelah 7 hari 

Maserasi pertama dilakukan dengan cara merendam kedelai dengan etanol 

sampai dua kali ketinggian kedelai 

Biji kedelai ditumbuk 
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 Supernatan dibuang sampai tersisa endapannya saja kemudian 

ditambahkan pada endapan NaHCO3 dan CaCl2 sehingga diperoleh 2mM 

SO2 dan 5mM Ca
2+

. 

 pH diatur menjadi 6,4 dengan menambahkan 2N HCl. 

 Campuran disimpan pada suhu 4
o
C selama 12-16 jam (D4C). 

 Supernatan diatur sehingga pH menjadi 4,8 dengan  menambahkan 2N 

HCl. Campuran diaduk dan disentrifuga pada 14000 g, 4
o
C, selama 30 

menit. 

 Ekstrak protein kering kedelai Detam I didapat dengan melakukan freeze 

dry. 

 

Metode pembuatan tempe (Hermana & Karmini M., 1999) sebagai berikut:  

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

  
↓ 

 
↓ 

 
Kedelai menjadi tempe 

Kedelai diperam dalam suhu ruangan dengan aliran udara yang cukup selama 2 hari 

Kedelai dikemas dalam kantung plastik 

 

Biji kedelai ditiriskan kemudian diragi menggunakan Rhizopus sp. dengan dosis 1g/kg 

biji kedelai 

Biji kedelai dikukus sampai lunak dan matang 

Biji kedelai dicuci sampai tidak licin 

Biji kedelai direndam sehingga kondisi menjadi asam 

Kulit biji kedelai dikupas karena miselium kapang tidak dapat menembus 

kulit ari kedelai yang mengandung zat tanduk 

500 gram kedelai Detam I direbus 
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Metode fraksinasi n-heksana untuk memperoleh etil asetat tempe kedelai 

Detam I (Harborne, 1987) adalah sebagai berikut: 

 
↓ 

  
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

 
↓ 

  
↓ 

 
↓ 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Campuran diuapkan sehingga diperoleh fraksi air dan fraksi etil asetat 

Campuran ditempatkan dalam corong selama 3 hari 

(dilakukan 3 kali penggantian pelarut etil asetat) 

Fraksi air ditambahkan etil asetat sampai dua kali ketinggian bahan 

 

Campuran diuapkan sehingga diperoleh fraksi n-heksana dan fraksi air 

Campuran ditempatkan pada corong selama 3 hari (dilakukan 3 kali 

penggantian pelarut n-heksana) 

Bahan ditambahkan larutan n-heksana sampai dua kali ketinggian bahan 

Ekstrak pekat etanol diencerkan dengan 150 mL air 

Membuat ekstrak pekat etanol menggunakan metode ekstraksi 

etanol dengan bahan tempe Detam I yang dipotong-potong kecil 
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LAMPIRAN 4 

TABEL DESKRIPTIF PENURUNAN TRIGLISERIDA 

 

Descriptives 

Results 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% Confidence Interval  

for Mean Minimum Maximum 

 Lower Bound Upper Bound 

Kontrol (+) 5 24.38110 14.006771 6.264019 6.98939 41.77280 5.172 37.195 

Kontrol (-) 5 -18.30958 28.443331 12.720244 -53.62664 17.00748 -61.062 10.646 

Etanol 5 54.15096 17.287902 7.731385 32.68520 75.61673 31.606 73.427 

Etil Asetat 5 66.54859 5.926859 2.650572 59.18943 73.90776 58.108 73.193 

Protein 5 57.60374 10.638550 4.757704 44.39423 70.81324 39.216 66.792 

Total 25 36.87496 35.272776 7.054555 22.31508 51.43485 -61.062 73.427 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 

 

 
 

LAMPIRAN 5 

TABEL HASIL PERHITUNGAN ANAVA 

 

 

ANOVA 

Results 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24050.486 4 6012.622 20.699 .000 

Within Groups 5809.563 20 290.478   

Total 29860.049 24    

 

 

Tabel Harga Distribusi F Untuk α = 0,05  

(http://www.tutorvista.com/math/f-distribution-tables) 

 

 

Df = 
4

20
 

Fhitung > Ftabel  

∴  H0 ditolak 

= ada beda persentase penurunan trigliserida serum antara kelima perlakuan 

http://www.tutorvista.com/math/f-distribution-tables
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LAMPIRAN 6 

TABEL HASIL PERHITUNGAN TUKEY HSD 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Results 

 (I) 

Perlakuan 

(J) 

Perlakuan 

Mean Difference 

(I-J) 
Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

Tukey HSD Kontrol (+) Kontrol (-) 42.690677
*
 10.779205 .006 10.43526 74.94610 

Etanol -29.769869 10.779205 .079 -62.02529 2.48555 

Etil Asetat -42.167499
*
 10.779205 .007 -74.42292 -9.91208 

Protein -33.222640
*
 10.779205 .042 -65.47806 -.96722 

Kontrol (-) Kontrol (+) -42.690677
*
 10.779205 .006 -74.94610 -10.43526 

Etanol -72.460546
*
 10.779205 .000 -104.71596 -40.20513 

Etil Asetat -84.858176
*
 10.779205 .000 -117.11359 -52.60276 

Protein -75.913317
*
 10.779205 .000 -108.16874 -43.65790 

Etanol Kontrol (+) 29.769869 10.779205 .079 -2.48555 62.02529 

Kontrol (-) 72.460546
*
 10.779205 .000 40.20513 104.71596 

Etil Asetat -12.397630 10.779205 .778 -44.65305 19.85779 

Protein -3.452771 10.779205 .998 -35.70819 28.80265 

Etil Asetat Kontrol (+) 42.167499
*
 10.779205 .007 9.91208 74.42292 

Kontrol (-) 84.858176
*
 10.779205 .000 52.60276 117.11359 

Etanol 12.397630 10.779205 .778 -19.85779 44.65305 

Protein 8.944859 10.779205 .918 -23.31056 41.20028 

Protein Kontrol (+) 33.222640
*
 10.779205 .042 .96722 65.47806 

Kontrol (-) 75.913317
*
 10.779205 .000 43.65790 108.16874 

Etanol 3.452771 10.779205 .998 -28.80265 35.70819 

Etil Asetat -8.944859 10.779205 .918 -41.20028 23.31056 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 



49 

 

 
 

LAMPIRAN 7 

SURAT KEPUTUSAN KOMISI ETIK PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8 

FOTO PENELITIAN 

 

 

 

Induksi akuades menggunakan sonde lambung 

 

 

Penimbangan berat badan mencit dan pakan tinggi kolesterol 
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